PENGEMBANGAN SENSOR FORMALIN PADA MAKANAN
BERBASIS IMMOBILISASI PARAROSANILIN DENGAN
TEKNIK SOL-GEL

SKRIPSI

Diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memeralahssatu syarat untuk
menyelesaikan pendidikan di Program Studi Farn&kj (
dan mencapai gelar Sarjana Farmasi

Oleh

A’YUNIN NUR AZMI
NIM 042210101070

PROGRAM STUDI FARMASI
UNIVERSITAS JEMBER
2009



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

1. Sang Pencipta Allah SWT yang Maha segala-galanya,

2. Ayahanda Lukman Gunadi P.M dan Ibunda Elfilia Istekcinta, kuhaturkan
terima kasih yang tak terhingga atas segala peagary kasih sayang dan doa
yang telah diberikan dengan ikhlas dan tanpa leafaim hidupku;

3. Kakak-kakak, adik, sahabat, dan teman dalam hidypkyg telah memberikan
doa, semangat, nasehat, serta bantuannya;

4. Pahlawan "tanpa tanda jasa” ku dari SD hingga Reegu Tinggi atas
kesabarannya dalam membimbing dan menyalurkan yfenun

5. Almamater Program Studi Farmasi Universitas Jember.



MOTTO

Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hangaladingkaulah kami
memohon pertolongan
(QS. Al Faatihah: 5)

Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapanTuhannka, seaungguhnya kamu ada
dalam penglihatan Kami, dan bertasbihlah denganujidmhanmu ketika kamu
bangun berdiri
(QS. At Thuur: 48)

Lakukan apa yang mampu kamu amalkan. Sesungguhitafatilak jemu sehingga
kamu sendiri jemu
(HR. Al Bukhari)

Kadang kesulitan akan menghancurkan, namun ketikarkenghadapinya dengan
kesabaran dan tawakal semua itu akan memberi gemggang lebih dalam pada
hidupmu dan kekuatan untuk tidak melarikan diri

(Yunin)



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

nama : A'yunin Nur Azmi

NIM  :042210101070
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yangdbl: pengembangan
sensor formalin pada makanan berbasis immobilisasi pararosanilin dengan teknik
sol-gel adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuala jdalam pengutipan
substansi disebutkan sumbernya, dan belum peragikdn pada instansi manapun,
serta bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jaatab keabsahan dan kebenaran
isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijumginggi.

Demikan pernyataan ini saya buat dengan sebenatayga ada tekanan dan

paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendaplesi akademik jika ternyata
dikemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 4 Februari 2009
Yang menyatakan,

A’yunin Nur Azmi
NIM : 042210101070



SKRIPSI

PENGEMBANGAN SENSOR FORMALIN PADA MAKANAN
BERBASIS IMMOBILISASI PARAROSANILIN DENGAN
TEKNIK SOL-GEL

Oleh

A’yunin Nur Azmi
NIM 042210101070

Pembimbing :
Dosen Pembimbing Utama : Drs. Bambang Kuswandic., Ph.D
Dosen Pembimbing Anggota : Lestyo Wulandari, SAjit,



PENGESAHAN

Skripsi  berjudul pengembangan sensor formalin pada makanan berbasis
immobilisasi pararosanilin dengan teknik sol-geellah diuji dan disahkan oleh
Program Studi Farmasi Universitas Jember pada:

hari : Rabu

tanggal: 4 Februari 2009

tempat : Program Studi Farmasi

Tim Penguiji
Ketua, Sekretaris,
Drs. Bambang Kuswandi, M.Sc., Ph.D. Lestyo Wulandari., S.Si., Apt.
NIP 132 094 129 NIP 132 300 171
Anggota I, Anggota II,
Nia Kristiningrum, S.Farm., Apt. Ayik Rosita P. S.Farm., Apt.
NIP 132 320 307 NIP 132 320 310
Mengesahkan

Ketua Program Studi Farmasi Universitas Jember,

Drs. Bambang Kuswandi, MSc., PhD
NIP 132 094 129



Pengembangan Sensor Formalin pada Makanan Berbabiamobilisasi
Pararosanilin dengan Teknik Sol-Gel (DevelopmentSehsor Formalin in Food
Based on Immobilization of Pararosaniline with &® Technique)

A’yunin Nur Azmi

Program Studi Farmasi, Universitas Jember

ABSTRACT

Formalin is one of the dangerous preservative ugualixed into the food
now. Formalin has a dangerous effect for human banty forbidden to use as food
preservative. The purpose of this study was to toactsthe device that can detect
formalin in food rapidly. This device is chemicahsor that contain pararosaniline
reagent Pararosaniline reagent immobilized with-gel technique with tetra methyl
ortho silicate (TMOS) as a precursor. Pararosarglithat immobilized in sol-gel
matrix will be react with formalin in solution thdiffuse into the membrane pore and
produce the complex compound that have purple coléhe absorbances of the
membrane were assayed spectrophotometrically Theargsaniline sol-gel
membrane performance including the limit of detattithe limit of quantitation,
sensitivity, selectivity, reproducibility were 9pm, 300 ppm, 0,05 absorbance / 100
ppm, salt as the main interefence in food analysig] RSD 1-4 %. Based on this
analytical characteristics, it has been show thanmbrane can used for analysis of
formalin, because of it's simple use, rapid anayand efficient with good accuracy.
The membrane response were 10 minute, optimal g i8. This membrane can use
for pre detection with qualitative result. The meame use is a single use only
(disposable) because the membrane support is plsat can not regenerated with
strong acid.
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Formalin adalah nama dagang formaldehida dalandeaxigan kadar 36-40%.
Sebagai desinfektan kuat, formalin dapat membagntidgai jenis mikroorganisme,
selain dapat mengeraskan jaringan. Fomalin saregatbaya jika terhirup, terkena
kulit dan tertelan. Akibat yang ditimbulkannya daparupa luka bakar pada kulit,
iritasi pada saluran pernapasan, reaksi alergi ldraya kanker karena formalin
bersifat karsinogen. Berdasarkan hasil investigasi pengujian laboratorium yang
dilakukan oleh Pengawasan Obat dan Makanan (POM)aklarta dan beberapa
tempat lain di Indonesia telah ditemukan sejumlabdpk pangan dan makanan
seperti ikan asin, mie basah, tahu, ayam potoriggdbdan otak-otak yang memakai
formalin sebagai pengawet. Formalin memang tidaketbadigunakan sebagai
pengawet makanan, oleh karena itu tidak boleh esldunya pada makanan.

Pendeteksian dini terhadap makanan berformalin rogrhkan sebuah alat
yang spesifik terhadap formalin. Tujuan dari pedrali ini adalah mengkonstruksi
sebuah alat yang dapat digunakan untuk mendetekeiafin secara langsung
sehingga praktis digunakan dan tidak harus melakufa di laboratorium. Alat ini
berupa sensor kimia. Alat sensor kimia ini mengagdoahan yang sensitif terhadap
formalin. Bahan yang cocok untuk deteksi formalgalah reagen pararosanilin.
Pararosanilin di immobilisasi dengan menggunakkniktesol-gel akan menghasilkan
membran sol-gel yang sensitif terhadap formalindaldam membran sol-gel,
pararosanilin akan bereaksi dengan formalin dalamtdn yang masuk ke dalam
pori-pori membran. Reaksi keduanya akan membergbkiah kompleks formalin-
pararosanilin berwarna ungu. Intensitas warna wegara kualitatif dapat digunakan

untuk memperkirakan kadar formalin yang ada dimdadampel.



Kualitas fisik sensor kimia membran sol-gel pararoén yang dihasilkan
adalah transparan dan tidak berwarna, memiliki pggan mengkilap dengan tingkat
ketebalan 0,3 mm dan walkaigeingsol yang baik adalah satu minggu sehingga tidak
akan terjadleachingdari reagen pararosanilin.

Penentuan karakteristik sensor membran sol-gelrgeaailin dengan metode
spektrofotometri. Nilai absorbsi digunakan untuknerukan panjang gelombang
maksimum, waktu respon, pH optimum, kurva kalibrdan kadar formalin didalam
sampel. Dari data yang diperoleh didapatkan bahavgapg gelombang maksimum
membran sol-gel pararosanilin pada 560 nm, wakipae membran 10 menit , pH
optimum pengukuran pada pH 3, konsentrasi linipedleh pada 200-1000 ppm
dengan koefisien korelasi sebesar 0,9917. dariapexan kurva kalibrasi dapat
dihitung batas deteksi dan batas kuantitasi permgumkusensitivitas membran,
reprodusibilitas membran berturut-turut adalah #énp300 ppm; 0,05 absorbansi
tiap 100 ppm; RSD < 5 %.

Sampel yang ditentukan kadar formalinnya adalalm iagin, cumi asin dan
keripik usus. Kadar formalin yang didapatkan dkaini asin, cumi asin, keripik usus
berturut-turut adalah: 50,4 ppm; 104,4 ppm; 72,4Anpgengan persen rekoveri
berturut-turut sebesar 93,80 %; 95,60 %; 92,32 %.

Membran hasil fabrikasi dengan metode ini masih iildnkelemahan yaitu
adanya keretakamr@acking pada membran dan ketebalan yang kurang ratak itotu
diperlukan studi lebih lanjut modifikasi teknik pemtakan sehingga benar-benar
dihasilkan membran sol-gel pararosanilin yang mergau ketebalan rata dan
modifikasi penggunaan bahan lain selain triton ¥ Ldituk mengurangeracking

pada permukaan membran.
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